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ABSTRAK

TEUKU RIZAL FUADI, NIM : 03410040, Judul Penelitian : Analisis
Loyalitas Merek Sepeda Motor Yamaha dan Suzuki, studi kasus di RW 01,
Kel. Pondok Kelapa, Jakarta Timur, di bawah bimbingan Sukardi, H.S., SE,
MM.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana loyalitas merek
sepeda motor Yamaha dan Suzuki di Kelurahan Pondok Kelapa, khususnya RW
01.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: metode deskriptif
kualitatif sedangkan untuk menjawab perumusan masalah mengenai bagaimana
loyalitas merek sepeda motor Yamaha dan Suzuki di Kelurahan Pondok Kelapa,
khususnya RW 01, maka digunakan penghitungan skala likert yang kemudian
dimasukkan ke dalam 5 atribut loyalitas (switcher, habitual, satisfied, liking the
brand, dan committed buyer).

Hasil penelitian menunjukan bahwa: dari hasil tingkat loyalitas merek
sepeda motor Yamaha dan Suzuki, di kelurahan Pondok Kelapa khususnya RW
01, pada tingkatan switcher buyer unfuk Yamaha 13 responden (26%) dari 50
responden menyatakan tidak setuju untuk berpindah ke merek sepeda motor
lain yang lebih murah, sedangkan untuk Suzuki 10 responden (20%) dari 50
responden menjawab tidak setuju untuk berpindah ke merek sepeda motor lain
yang lebih murah. Pada tingkatan habitual buyer, pada Yamaha 30 orang (60%)
menjawab menggunakan merek sepeda motor Yamaha karena kebiasaan,
sedangkan uniuk Suzuki 24 orang (48%) yang menjawab menggunakan merek
sepeda motor Suzuki karena kebiasaan. Kemudian pada tingkatan satisfied
buyer, responden yang puas akan merek sepeda motor Yamaha sebesar 31
orang (62%), dan responden yang puas akan merek sepeda motor Suzuki
berjumlah 10 orang (20%). Pada tingkatan liking the brand, 29 responden
Yamaha menjawab bahwa mereka benar-benar menyukai merek sepeda motor
Yamaha, dan untuk merek sepeda motor Suzuki yang benar-benar menyukai
merek sepeda motor Suzuki berjumlah 25 orang (50%). Dan pada tingkatan
committed buyer, responden merek sepeda motor Yamaha 21 orang (42%)
menjawab untuk setia terhadap merek sepeda motor Yamaha, sedangkan pada
Suzuki 19 orang (38%) menjawab uniuk setia menggunakan merek sepeda
motor Suzuki.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi merupakan suatu hal yang sangat penting,
dikérenakan dengan adanya transportasi dapat memudahkan kita
untuk melakukan perjalanan secara mudah dan cepat. Transportasi
darét merupakan jenis transportasi yang sering digunakan oleh
mae;yarakat dan sudah dianggap menjadi kebutuhan sehari-hari. Alat
tranéportasi yang mobilitasnya cepat dan mudah digunakan oleh
penggunanya untuk sampai di tujuan dengan aman, selalu diinginkan
oleh masyarakat.

Alat transportasi yang diinginkan rnasyarakat salah satunya
yaitu sepeda motor, yang merupakan kendaraan beroda dua yang
ditenagai oleh sebuah mesin. Kendaraan roda dua ini dinilai sebagai
alat transportasi yang efisien, ekonomis, dan mempunyai mobilitas
tinggi, sehingga masyarakat bisa pergi ke mana saja tanpa periu takut
terjebak kemacetan, dan banyak faktor lain yang membuat konsumen

loyai:terhadap sepeda motor.

Loyalitas merupakan gabungan antara proses intelektual dan
emosional, antara pelanggan dan perusahaan. Suatu loyalitas tidak

dapaf dipaksakan, meskipun loyalitas dapat diukur dan dikelola, hal itu




dikarenakan loyalitas bersifat efusive (tidak dapat diukur) dan

intangible (tidak dapat dilihat).

Bagi perusahaan loyalitas akan memungkinkan terjadinya
pembelian yang lebih banyak setiap tahunnya karena pembelian
berulang. Juga biaya penjualan yang lebih rendah karena dapat
meﬁekan biaya lebih besar jika mencari pelanggan baru. Serta
beberapa manfaat lain seperti biaya lavanan yang lebih rendah,
keinﬁginan pelanggan untuk membayar dengan harga yang lebih tinggi,

danfdapat memberi umpan balik yang lebih akurat.

Tentunya loyalitas juga mempunyai arti bagi konsumen, yaitu
men:gurangi resiko, Dengan tetap memaka: merek yang telah terbukti
mené”lberi kepuasan berarti mengurangi resiko mendapatkan produk
atauj jasa yang tidak sesuai dengan harapannya. Bagi konsumen,
onaéitas; terhadap  suatu  merek sama artinya  dengan
men;yederhanakan berbagai pilihan kettka membuat keputusan
pembelian. Ini berarti menghemat waktu pencarian, menciptakan

transaksi yang lebih efisien, dan menghilangkan switching costs.

Dalam membangun loyalitas terhadap sepeda motor tentunya
membutuhkan strategi yang terumuskan dengan tepat dan baik, mulai
dari  meningkatkan kualitas sepeda motor tersebut sampai

memﬁpertahankan pangsa pasar yang sudah terbentuk.




Saat ini banyak bermunculan berbagai macam merek sepeda
motor, seperti Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki, Kymco, Bajaj, dan
masih banyak lagi. Persaingan produsen sepeda motor kini semakin
ketat. Besarnya minat pabrikan sepeda motor ini bisa dimengerti
karéna masyarakat Indonesia bisa dikatakan sebagai pemakai sepeda
motor yang cukup banyak di kawasan Asia Tenggara. Melihat kondisi
yang terjadi di Indonesia, ada beberapa faktor yang membuat industri
sepeda motor di Indonesia berkembang pesat. Beberapa faktor yang

dominan adalah:

Kondisi krisis perekonomian di Indonesia, sehingga sepeda motor

menjadi alternatif fransportasi yang mudah didapat dengan harga

terjangkau dan irit BBM

» Kemudahan untuk memperoleh sepeda motor melalui dealer yang
tersebar dan fasilitas kredit yang menarik.

e Maraknya lembaga keuangan nonbank yang menawarkan kredit
sepeda motor dengan suku bunga yang makin murah.

e Besarnya promosi yang dilakukan oleh produsen sepeda motor ke

publik

Harus diakui, pilihan masyarakat untuk memiliki sepeda motor
masih didominasi oleh pabrikan asal Jepang. Seperti hasil survey yang
dilakukan oleh  AiSI (Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia)

periode Juni 2008 sebagai berikut:




i Tabel 11

Peringkat Penjualan Sepeda Motor

PRODUSEN SEPEDA PANGSA PASAR
MOTOR
HONDA 48,3 %
YAMAHA 26.11 %
SUZUKI 24,01 %
KAWASAKI 1.58 %

Sumber:http:/iwww.kaskus.us

Daya tarik dalam industri sepeda motor juga didukung oleh
koncfisi pasar yang hanya terdapat beberapa penjual untuk melayani
kons.umen akhir. Hal ini berarti profitabilitas yang ditawarkan oleh
industri sepeda motor hanya diperebutkan oleh beberapa pemain
pasar yang dominan seperti Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki.

- Indomobil Suzuki International berdiri pada tahun 1974 dengan
nama awal PT.INDOHERO STEEL & ENGINERING Co, kemudian
berubah menjadi Indomobil Suzuki International pada tahun 1976
seteléh melakukan merger. Tidak sulit jika ingin menemukan
kendaraan bermerek Suzuki di Indonesia. Cukup berdiri sejenak
dipinggir jalan raya yang dilalui oleh angkutan kota, maka belasan

bahkan puluhan mobil merek Suzuki jenis Carry akan berseliweran. Di




segmen ini Suzuki memang rajanya. Mereka menguasal pasar otomotif
norﬁor 3 setelah Toyota dan Mitsubishi. Bukan hanya di kota-kota
besiar, tapi hampir disetiap pelosok negeri ini, Suzuki digunakan
sebagai kendaraan operasional. Selain sehagai angkutan kota dan
pedesaan, mobil merek Suzuki Juga kerap dijadikan sebagai
kendaraan pengangkut barang atau lebih dikenal dengan pick up.
Sepeda motor Suzuki merupakan salah satu pemain lama di Indonesia
dalagm pangsa pasar sepeda motor. Dan untuk jenis bebek Suzuki
telaﬁ mengefuarkan Crystal dan Tornado (2tak), Shogun, Smash, dan
Araghi (4tak). Crystal dan Tornado sudah menjadi sejarah, dan yang
masih terus dikembangkan sampai saat ini adalah Shogun dan Smash
(Arashi masih dalam hitungan produk baru) namun diantara dua itu
Sma_sh~|ah yang paling baru dan paling sering dikembangkan oleh tim

inovatif Suzuki.

Sedangkan Yamaha memutuskan untuk beroperasi di Indonesia
tangéal 6 Juli 1974. Riset menunjukkan pasar di Indonesia telah lama
diperfhitungkan sebagai salah satu pasar terbesar di dunia. Peluang
Yaméha untuk mendominasi pasar di masa depan terbentang luas,
karena Yamaha mengutamakan kualitas, kesempurnaan produk,
inova}si tanpa henti, termasuk aspek pelayanan pada konsumen.
Meneifpaic usia 30 tahun, Yamaha Indonesia bertekad untuk
memi;erikan yang terbaik kepada setiap dealer dan konsumen agar

menjadi "Selalu Terdepan". Berdasarkan data penelitian dan informasi




!anésung dari pasar, Yamaha selaiu mengutamakan kebutuhan dan
keit%ginan konsumen. Untuk memenuhi permintaan akan gaya yang
j
dinémis yang merupakan ciri khas generasi muda sedunia, Yamaha
tenjs memperbaharui  visi dengan memanfaatkan keunggulan
tekﬁo[ogi. Yamaha Terus berusaha memnuhi keinginan konsumen
sebégai kesungguhan dalam merealisasikan bagian dari "Tujuh
Komitmen Yamaha Menuju Kesempurnaan". Apa yang telah dilakukan
Yamaha Indonesia mendapat apresiasi dan kepercayaan, sehingga
masyarakat memberikan predikat kehormatan. Yamaha Indonesia juga
terus berkelanjutan meningkatkan tingkat layanan demi kepuasan
konsumen sebagai upaya menanamkan kepercayaan maupun
kebénggaan konsumen dalam memiliki dan menggunakan produk

sepeda motor Yamaha dalam jangka panjang.

- Berdasarkan data AISI (Asosiasi Industi Sepeda Motor
lndori_esia) dan PT. Astra International Tbk, penjualan sepeda motor
variargw bebek terbesar berada pada kelas berkapasitas 100 hingga 110
cC. iéi merupakan kefas paling murah dari seluruh varian bebek.
Besafnyea volume penjualan di kelas 100 hingga 110 cc karena harga
yang ;ditawarkan sangat murah dan terjangkau. Dari data penjualan
semester kedua tahun 2008 untuk kelas 100 -110 cc, Yamaha lebih
ungguf dengan menempati peringkat 1 dengan angka penjualan

259.093, sedangkan Suzuki hanya berada di peringkat 5 dengan




angka penjualan 132.239 (sumber : Tabloid Otomotif Edisi
16/XV11/2008, 20 Mei 2008).

Yamaha Vega terlahir tahun 1998 sebagai revisi dari Yamaha
Crypton seiring pergantian F1Z menjadi F1ZR. Banyak yang kurang
tahﬁ, motor 4 tak kelas murah dipelopori oleh Yamaha. Vega
diposisikan sebagai motor premium sedangkan Crypton sebagai motor
kelas murah. Tahun 2000 dirilislah bebek 4 tak Yamaha dengan nama
Jupiter. Vegapun menghilang karena posisinya memang digantikan
oleh Jupiter. Tahun 2003 Yamaha men-downgrade Vega menjadi
motor murah. Sepintas, ini menyakitkan pemilik Vega karena harga
jual bekasnya jatuh. Tahun silam Yamaha New Vega-R resmi dirilis
yang merupakan produk terbaru perkembangan Vega-R yang konon
disebut motor murah tapi tidak murahan. Konsep motor masa Kinipun
diterapkan. Sebut saja kunci akses jok di sepatbor belakang, kemudian
tangki berada di belakang, posisinya digantikan dengan bagasi yang
sekadarnya, dan mengusung mesin 110 cc teknologi motor balap dari
Jepang.

Sepeda motor Suzuki yang masih terus dikembangkan sampai
saat ini adalah Shogun dan Smash, namun diantara dua produk itu
Smash-iah yang paling sering dikembangkan oleh tim inovatif Suzuki.
Sepeda motor dengan performa mesin bertenaga tinggi, design
modern, dan hemat bahan bakar ini dikeluarkan awal November 2002,

Uniuk mesinnya, Smash menggunakan teknologi mesin empat tak dan




106 cc. Smash terbaru dengan 125 ccnya dan tampilan new body
mebwang semakin futuristik dengan design aerodinamis yang semakin
canggih. Suzuki New Smash tipe FK 110 adalah penyempurnaan dari
Suzuki Smash tipe FD Suzuki New Smash tipe FK 110 adalah
penyempurnaan dari Suzuki Smash tipe FD 110XC. Kendaraan ini
merjerapkan teknologi mesin SEPIS 2 yang lebih hemat bahan bakar.
Keiétimewaan lain dari New Smash, memiliki karakter mesin lebih
halués dan nyaman pada putaran rendah ke menengah. Sangat cocok
untu:k kendaraan sehari-hari dalam situasi kemacetan kota. Apalagi
konsumsi bensin yang irit sekali. Menenpuh jarak 55,9 km hanya
membutuhkan 1 liter premium dan konsumen diberikan beragam fitur

yang lengkap dan cocok untuk berkendara sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka penulis merasa tertarik untuk membahas masalah dengan
judul “ANALISIS LOYALITAS MEREK SEPEDA MOTOR YAMAHA

DAN SUZUKI” (studi kasus di RW 01, Kelurahan Pondok Kelapa,

Jakarta Timur).




B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan
masalah dari penelitian ini adalah : “Bagaimana loyalitas merek
sepeda motor Yamaha dan Suzuki ? (studi kasus di RW 01, Kelurahan

Pondok Kelapa, Jakarta Timur).

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
loyalitas merek sepeda motor Yamaha dan Suzuki (studi kasus di RW

01, Kelurahan Pondok Kelapa, Jakarta Timur).

D. Manfaat Penelitian
Dengan diketahuinya loyalitas merek sepeda motor Yamaha
dan Suzuki, maka bagi produsen sepeda motor yang bersangkutan
dapat menjadi sumber referensi dalam rangka meningkatkan loyalitas

merek terhadap kedua merek sepeda motor tersebut.




